
BAB IV 

KESIMPULAN 

 

       Kesenian shalawatan “Tulodho Gesang” merupakan grup kesenian yang ada 

di Desa Giripurwo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Gunungkidul. Kesenian 

shalawatan “Tulodho Gesang” ini memiliki berbagai keunikan yang tidak dimiliki 

oleh grup kesenian shalawatan yang lain khususnya di wilayah Gunungkidul. 

Dalam hal ini kesenian shalawatan “Tulodho Gesang” digunakan sebagai sarana 

untuk pelepas nadzar dari seorang bapak yang berkeinginan agar anak laki-

lakinya yang mengalami sakit selama bertahun-tahun bisa sembuh. Akhirnya do’a 

tersebut pun terkabul, sang bapak menepati janjinya dengan mementaskan 

kesenian shalawatan dan midhang di pasar. Selain hadir dalam upacara pelepas 

nadzar yang berlangsung di pasar, keunikan terdapat pada permainannya yang 

menggunakan ulir sebagai alat untuk membunyikan instrumen seperti penjawad, 

penitir, ketipung. Selain dari segi jalanya pertunjukan dan cara membunyikan, 

lirik lagu yang ada pada kesenian shalawatan berasal dari kitab Telodho dengan 

bahasa Jawa. 

       Fungsi kesenian “Tulodho Gesang” terbagi menjadi dua fungsi. Fungsi 

pertama adalah fungsi primer yang meliputi sebagai sarana ritual yang digunakan 

dalam pelepas nadzar, sebagai sarana hiburan serta sebagai sarana presentasi 

estetis. Fungsi yang kedua adalah fungsi sekunder yang meliputi sebagai sarana 

pengikat antar individu dalam keompok, sebagai sarana komunikasi, sebagai 

identitas masyarakat, serta sebagai media dakwah. Dari segi bentuk penyajian 

musik kesenian shalawatan “Tulodho Gesang” terbagai menjadi dua aspek yaitu 
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aspek non musikal serta aspek musikal. Aspek non musikal meliputi waktu, 

tempat, kostum, serta pemain. Aspek musikal berkaitan dengan instrumen, lagu, 

serta musiknya.  

       Kesenian shalawatan “Tulodho Gesang” merupakan kesenian yang lebih 

menonjolkan vokal dengan 3 lagu pokok man-mis yang digunakan sebelum 

keberangkatan, saat mengelilingi pasar menggunakan potorokol, serta yurupane 

sebagai lagu pengiring untuk kembali menuju rumah. Bentuk penyajiannya 

menggunakan pola-pola yang diadopsi dari karawitan Jawa. 

       Sebagai kesenian tradisi yang satu-satunya ada pada masyarakat Desa 

Giripurwo dengan keunikannya tersebut perlu dilestarikan agar kesenian ini tetap 

hidup dan eksis baik digunakan dalam acara keagamaan maupun acara lain. Untuk 

itu perlunya menjaga serta melestarikan kesenian shalawatan oleh generasi muda, 

jika tidak mau untuk melestarikannya maka bukan tidak mungkin lambat laun 

kesenian shalawatan akan jarang untuk dimainkan bahkan hanya akan menjadi 

sejarah saja dimasa yang akan datang.  
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